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BAB I  

PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  

Tanaman kelapa merupakan sumber daya alam yang sangat bermanfaat bagi 

kehidupan manusia. Salah satu manfaat dari tanaman kelapa adalah buah kelapa 

muda merupakan bahan baku yang dapat dijadikan olahan minuman segar. Air 

buah kelapa mengandung makronutrien seperti karbohidrat, protein, dan lemak 

sedangkan kandungan mikronutriennya berupa mineral dan vitamin. Mineral yang 

terdapat dalam air kelapa antara lain kalium, kalsium, fosfor, zinc, natrium dan 

magnesium. Selain itu, pemilihan air kelapa muda lebih menjadi prioritas utama 

daripada air kelapa yang sudah tua karena kandungan air kelapa yang sudah tua 

sudah berkurang kadar gula dan memiliki rasa yang hambar. (Eko. 2015, Dalam 

Haris Abdullah dkk, 2016 Jurnal Teknologi Pertanian Gorontalo).  

Di Sulawesi Selatan tepatnya di Kota Makassar  buah kelapa muda  sering kita 

jumpai pada pedagang kaki lima bahkan sampai di restaurant-restaurant. 

Pinggiran Pantai Loasari menjadi salah satu wilayah yang menjadi tempat paling 

banyak ditemukan pedagang kaki lima yang menjual buah kelapa muda, mereka 

banyak menggunakan buah kelapa muda sebagai bahan dagangan yang mereka 

buat dalam bentuk olahan minuman segar. Disamping itu Pantai Losari juga 

menjadi  salah satu tempat yang paling banyak ditemukan pedagang kaki lima 

juga karena tempat tersebut dekat dengan keramaian sehingga sangat berpeluang 

ekonomis bagi mereka untuk berdagang.  
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Namun dalam kegiatan atau proses pengupasan kulit kelapa muda, mereka masih 

menggunakan proses yang manual, dimana proses pengupasan masih 

menggunakan parang atau alat tajam lainnya, sehingga membutuhkan tenaga yang 

besar dan waktu yang lama untuk mengupas kulit kelapa muda tersebut. Hal ini 

menjadi alasan kami untuk membuat suatu alat atau mesin yang dapat membantu 

mempermudah proses pengupasan kelapa muda, yang tidak lagi membutuhkan 

tenaga yang besar maupun waktu yang lama. Di samping itu kami juga ingin 

pengupasan kelapa muda ini memiliki nilai estetika yaitu dari segi bentuknya 

sehingga siapapun yang melihatnya akan merasa puas. Adapun kapasitas hasil 

pengupasan buah kelapa secara manual  masih rendah yaitu berkisar 1 buah / 75 

detik atau kurang lebih 48 buah / jam. 

Untuk mengatasi hal tersebut perlu adanya desain mesin pengupas kulit kelapa 

muda yang lebih efisien, mesin ini didesain menggunakan bahan yang lebih 

murah sehingga bisa dijangkau oleh semua masyarakat terutama yang mempunyai 

usaha penjualan kelapa muda. Hal tersebut yang melatar belakangi penulis untuk 

mengangkat judul “Pembuatan Mesin Pengupas Kulit Kelapa Muda Dengan 

Berbagai Model”.  

1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana mempercepat proses pengupasan kelapa muda? 

2. Bagaimana meningkatkan kualitas pengupasan kelapa muda? 
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1.3 Ruang Lingkup Kegiatan 

Sasaran untuk masyarakat yang mempunyai usaha penjualan kelapa muda dan 

masih mengupasnya secara manual dengan menggunakan parang atau alat tajam 

lainnya. 

1.4 Tujuan Dan Manfaat  

 Adapun tujuan yang ingin didapat yaitu: 

1. Untuk mempercepat proses pengupasan kulit kelapa muda. 

2. Untuk meningkatkan kualitas pengupasan kulitt kelapa muda. 

Pembuatan  mesin pengupas kulit kelapa muda ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat yaitu: 

1. Bagi penulis 

a. Sebagai bentuk pengaplikasian ilmu. 

b. Sebagai bentuk pengabdian pada masyarakat. 

2. Bagi pembaca  

a. Sebagai bahan referensi dalam mengkaji hal yang serupa. 

b. Sebagai penambah wawasan bagi pembaca. 

3. Bagi masyarakat  

a. Sebagai alat bantu proses pengupasan kulit kelapa muda.   
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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Mesin Pengupas Kulit Kelapa Muda Dengan Berbagai Model 

 Alat pengupas merupakan suatu alat yang penggunaannya sangat luas 

dibutuhkan masyarakat, mulai dari pengupas biji-bijian, buah-buahan dan lain-

lain. Pengertian mesin pengupas kulit kelapa muda sangat jarang ditemukan, 

sehingga cukup sulit untuk menjelaskan pengertian dari mesin pengupas kulit 

kelapa muda secara keseluruhan. Oleh karena itu, pengertian mesin pengupas kulit  

kelapa muda harus didefenisikan satu persatu. Menurut KBBI, “Mesin adalah 

perkakas untuk menggerakkan atau membuat sesuatu yang dijalankan dengan 

roda, digerakkan oleh tenaga manusia atau penggerak menggunakan bahan bakar 

minyak atau tenaga alam, kupas adalah membuka dengan membuang kulitnya, 

kulit adalah pemalut paling luar tubuh (manusia, binatang, dan sebagainya), 

kelapa muda adalah kelapa yang belum tua dan masih lunak isinya, model adalah 

pola dari sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan”. Berdasarkan penjelasan 

diatas dapat disimpulkan bahwa mesin pengupas kulit kelapa muda dengan 

berbagai model adalah alat/perkakas yang digunakan untuk membantu dalam 

proses pengupasan kelapa dari kulitnya dengan menggunakan motor penggerak 

sebagai sumber daya/tenaga utama. 
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2.2 Komponen-Komponen Mesin Pengupas Kulit Kelapa Muda Dengan 

Berbagai Model 

   Adapun komponen-komponen mesin pengupasan kulit kelapa 

muda dengan berbagai model terdiri atas (1) Rangka, (2) Dudukan kelapa, (3) 

Pisau pemotong, (4) Motor, (5) Poros, (6) Sabuk, (7) Bantalan, (8) Pulli.   

2.3  Prinsip Kerja Mesin Pengupas Kulit Kelapa Muda Dengan Berbagai 

Model 

  Prinsip kerja Mesin Pengupas Kulit Kelapa Muda Dengan 

Berbagai Model ialah sistem putar, kelapa yang akan dikupas diletakkan dengan 

cara ditekan masuk pada bagian atas yang dibuat khusus untuk dudukan kelapa 

dan dudukan kelapa ini memastikan kelapa tidak jatuh pada saat proses 

pengerjaan. Motor penggerak yang digunakan adalah motor listrik daya pada 

motor listrik akan diteruskan dari putaran pully motor melalui v-belt ke pully yang 

digerakkan. Proses pengupasan dilakukan dengan memutar handle poros pada 

mata pisau  sehingga secara otomatis mata pisau akan menyayat kulit kelapa 

muda.  

2.4  Dasar – Dasar Pembuatan Mesin Pengupas Kulit Kelapa Muda Dengan 

Berbagai Model 

  Dalam pembuatan mesin pengupas kulit kelapa muda dengan 

berbagai model, beberapa hal yang menjadi dasar perhitungan yaitu: 
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2.4.1 Motor Listrik 

 Motor listrik merupakan elemen standar yang berfungsi untuk 

menggerakkan atau memutar poros dengan perantara v-belt dan pulli. Pada 

perancangan ini besar daya motor penggerak yang akan digunakan diperoleh dari 

(Sularso,1991): 

Pd = Fc x P 

Dimana: 

P = daya motor (kW) 

Pd = daya motor yang direncanakan (kW) 

Fc = factor koreksi daya. 

2.4.2 Perencanaan Pully dan V-belt 

Pully merupakan bagian terpenting dari mesin-mesin sehingga pembuatan 

pembuatan pully perlu dipertimbangkan baik kekuatan pully, proses pengerjaan 

hingga nilai ekonomis bahan pully. Dalam penggunaan pully harus mengetahui 

berapa besar putaran yang akan digunakan serta dengan menerapkan diameter dari 

salah satu pully yang kita gunakan, dalam hal ini dapat digunakan rumus: 

𝑛2

𝑛1
=

𝑑1

𝑑2
 

Keterangan: 

ո1 = putaran pully motor (rpm) 
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ո2 = putaran pully yang digerakkan (rpm) 

d1 = diameter pully pada motor penggerak (mm) 

d2 = diameter pully pada poros yang digerakkan (mm) 

V-belt (sabuk)  terbuat dari karet dan mempunyai penampang travesium, v-belt 

dibelitkan di sekeliling alur pully yang membentuk V pula. Bagian v-belt yang 

sedang  membelit pada pully ini mengalami lengkungan sehingga lebar bagian 

dalamnya akan bertambah besar. Gaya gesekan juga akan bertambah karena 

pengaruh bentuk. (Sularso, 1997) 

Untuk mengetahui panjang V-belt (sabuk) menggunakan rumus sebagai berikut: 

L = 𝜋(𝑟1 + 𝑟2) + 2𝑋 +
(𝑟1 − 𝑟2)²

𝑋
 

Keterangan: 

L = panjang sabuk (mm) 

r1 = jari-jari pully penggerak (mm) 

r2 = jari-jari pully yang digerakkan (mm) 

X = jarak antara kedua pusat sumbu pulli (mm) 
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2.4.3 Perencanaan Poros 

  Poros adalah komponen alat mekanis yang mentransmisikan gerak 

berputar dan daya. Hal-hal penting dalam perencanaan poros, yakni kekuatan 

poros dan bahan poros. Poros yang digunakan akan mengalami momen lentur dan 

momen punter. Untuk mendapatkan momen punter(torsi)  dapat digunakan rumus 

(Agustinus, 2009): 

         Mp =   
 .  

 .   .
 

Dimana: 

Mp = momen puntir (N.m) 

Pd  = Daya rencana (watt) 

n2 = putaran poros (rpm) 

Sehingga untuk mendapatkan diameter poros dapat digunakan rumus dibawah ini: 

   𝑑  = 
  ×    

 

dimana: 

d = diameter poros (mm) 

Wp = momen tahanan punter (N/m²) 
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2.4.4  Pemilihan Bantalan  

  Bantalan merupakan elemen mesin yang berfungsi sebagai penumpu poros 

yang berbeban dan berputar. Dengan adanya bantalan maka putaran dan gerak 

bolak balik suatu poros berlangsung secara halus, aman dan tahan lama. Dalam 

penentuan bantalan yang paling utama kita perhatikan adalah kemampuannya 

dalam berputar, sebab bantalan ini harus mampu menopang poros. 

2.4.5  Kekuatan Las 

Sambungan las termasuk sambungan tetap yang kuat dan juga rapat. 

Seperti sambungan rekat dan solder, kekuatan sambungan las sangat bergantung 

pada pengerjaan, bahan elektroda las serta bentuk sambungan las yang dikerjakan. 

Semua jenis baja dapat dilas, tetapi hasil terbaik pada baja yang dirol panas. 

 Kekuatan sambungan las, jika ditinjau dari jenis elektroda dan bahan yang 

dilas bukanlah hal yang penting, karena sebagian besar sangat ditentukan oleh 

operator yang mengerjakan bentuk sambungan las tertentu. Meskipun kekuatan 

las tiap jenis elektroda berbeda dengan jenis elektroda lainnya, namun sifat 

mekanis minimumnya dapat dijadikan acuan perhitungan kekuatan  las. 

2.4.6 Keamanan Baut 

Mur dan baut merupakan alat pengikat yang sangat penting dalam suatu 

rangkaian mesin. Untuk mencegah kecelakaan dan kerusakan pada 

mesin,pemilihan mur dan baut sebagai pengikat harus dilakukan dengan teliti 

untuk mendapatkan ukuran yang sesuai dengan beban yang diterimanya.  
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Pada mesin ini, mur dan baut digunakan untuk mengikat beberapa 

komponen diantaranya pengikat rangka bagian pisau atas pada rangka dudukan 

kelapa. Untuk menetukan ukuran mur dan baut, haarus memperhatikan berbagai 

faktor seperti sifat gaya yang bekerja pada baut, kekuatan bahan,dan lain 

sebagainya. 
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BAB III 

 METODE KEGIATAN 

3.1. Tempat dan Waktu Pembuatan 

 Lokasi pembuatan mesin pengupas kulit kelapa muda dengan berbagai 

model dilaksanakan di Bengkel Las Jurusan Teknik Mesin. Adapun waktu 

pengerjaan dimulai dari tanggal 22 Oktober s/d 30 Mei 2019. 

3.2 Alat dan Bahan 

    3.2.1 Alat 

Tabel 3.2. Alat yang digunakan pada proses pembuatan mesin pengupas kulit 
kelapa muda dengan berbagai model. 

No. Alat yang digunakan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

Mesin Las 

Mesin Bor Elektrik 

Mesin Bubut 

Mesin Bending 

Gerinda 

Kunci Ring 

Roll Meter 

Penggores 

Kacamata 

Masker 

Mistar baja 
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3.2.2 Bahan 

     Tabel 3.3. Bahan yang digunakan pada proses pembuatan mesin pengupas kulit 
kelapa muda dengan berbagai model. 

No Bahan/Material yang digunakan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Plat Besi  (120 x 240 cm) 

Besi kotak hollow  (50 x 50 mm) 

Besi bulat hollow  Ø40 mm 

Mata pisau 

Baja bulat Ø30 mm 

Baja bulat berulir Ø20 mm 

Kawat Las Kobe Steel RB 26 

Mata Potong Gerinda 

Mata Amplas Gerinda 
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3.3 Prosedur / Langkah Kerja 

    3.3.1 Diagram Alir 

 Adapun proses langkah kerja dapat dilihat pada diagram berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar kerja  

Pembuatan komponen dan perakitan 

Perbaikan/penyetelan  

Persiapan alat dan bahan  

Tidak  

Observasi dan Studi Kasus 

Uji Coba 

Ya  

Perhitungan dan perencanaan komponen 

Analisa beban kerja  

Pengecekan keamanan 
Komponen-komponen 

Kinerja mesin  

Tidak  

Ya  

Kesimpulan dan saran 

Factor keamanan 

Mulai   

Selesai 
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3.3.2 Tahap Perancangan 

 Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini yaitu: 

1. Membuat desain (gambar sketsa) dari komponen-komponen yang akan 

dibuat. Pembuatan desain dilakukan dengan cara menggambar di komputer 

menggunakan software Autodesk Inventor atau  Autocad. 

2. Melakukan perhitungan kekuatan komponen utama mesin pengupas sabut 

dan pengeruk daging kelapa muda yaitu kerangka, motor listrik, poros, dll. 

3. Memilih bahan untuk setiap komponen yang akan digunakan berdasarkan 

hasil perhitungan.  

   3.3.3 Tahap Pembuatan  

 Tabel 3.4. Proses pembuatan komponen mesin pengupas kulit kelapa 

muda. 

No Komponen  Gambar Kerja   Alat dan Bahan  Langkah Kerja 

1 Dudukan 

kelapa  

 

 Alat  

Mesin gerinda 

Mesin las listrik.  

Mesin bor 

 Bahan  

Besi plat Ø90 mm, 

tebal 5 mm. 

Besi 4 buah,Ø8 mm, 

panjang 50 mm. 

Mata bor Ø20mm 

  Melubangi titik 

pusat plat Ø 20mm 

kemudian masukkan 

ujung poros 

sehingga mengepress 

dan terjadi  suaian 

paksa. 

  Tajamkan ujung ke 

empat buah besi tadi 

dengan mesin 

gerinda. 
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Kemudian mengelas 

ke empat buah besi 

di atas plat besi . 

 

2 Poros   Alat  

Mesin bor 

 Bahan 

Besi poros 

Ø25,4mm, panjang 

430 mm.  

Mata bor Ø20mm. 

  Buat lubang dengan 

mengebor di tengah 

rangka body pelat 

dengan Ø20mm 

  Memasang besi 

poros di tengah 

rangka body pelat 

yang telah di lubangi 

dengan memberikan 

pully di tengah besi 

poros tersebut dan 

memasang bantalan 

di ujung bawahnya 

untuk menyangga 

poros ketika 

diberikan beban. 

3 Mata pisau 

samping  

 Alat  

Mesin las listrik. 

 Bahan  

Elektroda las  

 

  Pasang mata pisau 

di sisi samping 

tempat rangka 

penyayatan dengan 

mengelasnya.  
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4 Meja    Alat  

Mesin gerinda 

potong. 

Mesin gerinda 

tangan. 

Mesin las listrik. 

 Bahan  

Besi hollow 

50x50mm 

Besi pelat 

500x500mm 

Elektroda las 

Potong besi hollow 

sepanjang 38,7 cm 

dan 43 cm sebanyak 

4 batang dengan 

menggunakan 

gerinda potong. 

Potong kembali besi 

hollow sepanjang 

25,7 cm sebanyak 2 

batang unduk 

dudukan motor 

penggerak. Rangkai 

besi hollow sesuai 

dengan rangkaian 

yang Digambar 

sebelumnya. Setelah 

dirangkai, pasang 

besi pelat pada 

bagian atas rangka. 

Bagian ini yang 

nantinya menjadi 

tempat proses 

pengupasan terjadi. 

 

5 Pully  

 

- Ø d1 = 8 cm 

  Ø d2 = 33 cm 

-dibeli 
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6 Sabuk  - type A-57 -dibeli 

 

 

 

 

 

 

7 Motor  

 

- Daya ½ Hp 

   N = 1400 rpm 

-dibeli 

8 Bantalan  

 

 

 

 

 

 

- type bearing no 

6205. 

-dibeli 

9 Dudkan 

Pisau 

Bawah 

 Alat  

 Besi 

hollow40x40mm 

 Besi beton  

 Pelat  

 Mata Pisau Bawah 

 Elektrda 

 Bahan  

 Mesin Las 

Potonglah terlebih 

dahulu besi holo 

sepanjang 195 mm. 

kemudian pasngkan 

mata pisau ke dalam 

besi hollow tersebut. 

Sebelum memasang 

mata pisau 

tambahkan landasan 

dahulu untuk mata 

pisau setinggi 30 

mm di dalam besi 
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holo tersebut. 

Setelah itu buatkan 

pegangan dari besi 

beton guna 

mendorong dan 

menarik mata pisau. 

Selanjutnya 

pasangkan 3 tiang/ 

kaki penyanggah 

pada dudukan mata 

pisau bawah dengan 

pelat berbentuk 

trapezium tadi. 

Terakhir pasang 

dengan mengelas 

dudukan mata pisau 

bawah dibagian 

sudut atas meja. 

10 Tuas   Alat  

  Mesin bor tangan 

  Mesin las 

 Bahan 

  Pipa hollow Ø27 

mm 

  Besi plat 27x40mm 

  Mata bor Ø10 mm 

  Elektroda 

 

Potong pipa hollow 

sepanjang 55cm. 

kemudiang buat 

lubang dengan 

menggunakan mesin 

bor di bagian ujung 

tuas untuk dijadikan 

engsel. Selanjutnya 

pasang besi plat 

27x40 mm dengan 

mengelasnya di 

bagian tengah tuas 

untuk mengikat 
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dudukan pisau atas 

dengan baut dan mur 

nantinya. 

11 Top plate   Alat  

Mesin Gerinda  

Mesin bor 

Mesin las 

 Bahan  

Besi pelat  

Besi pelat 35x30mm 

2 lembar 

Mata bor  

Mata gerinda potong 

elektroda 

Potong pelat menjadi 

bentuk segitiga 

menggunakan mesin 

gerinda. Kemudian 

buat lubang dibagian 

tengah pelat 

menggunakan mesin 

bor dengan besar 

lubang Ø30 mm. 

selanjutnya pasang 

besi pelat 35x30 mm 

sebanyak 2 lembar 

dibagian sisi 

belakang dari pelat 

tersebut dengan 

mengelasnya. 

12 Pilar 

Pengarah 

 Alat  

Mesin las 

Mesin gerinda 

 Bahan  

Top plate 

Pipa hollow Ø25mm 

sebanyak 3 batang 

Besi pelat 3 lembar 

Potong pipa holo 

sepanjang 48,7 cm 

sebnyak 3 batang 

dengan 

menggunakan mesin 

gerinda. Kemudian 

pasang ujung pipa 

tersebut disediap 

sudut dari top plate 

dengan 

mengelasnya. Dan 
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bagian ujung 

satunya, pasangkan 

besi pelat guna untuk 

mengikat pilar 

pengarah dengan 

meja menggunakan 

baut dan mur. 

Pasang pilar 

pengarah ke meja 

dengan 

mengikatkannya 

dengan baut dan 

mur.  

13 Dudukan 

Pisau Atas 

 Alat  

Mesin las 

Mesin gerinda 

 Bahan  

Pipa besi Ø215mm 

Besi pelat 

Pipa hollow Ø25mm 

Baut dan mur  

Potong pipa besi 

sepanjang 28 mm 

dengan 

menggunakan mesin 

gerinda. Kemudian 

sambungkan pipa 

besi dengan besi 

pelat hingga 

terbentuk seperti 

kerucut dengan 

mengelasnya. 

Pasang pipa hollow 

Ø25mm dibagian 

atas dari besi pelat 

tadi dengan 

mengelasnya. 

Kemudian masukkan 

pipa hollow/ 



 

21 
 

dudukan pisau atas 

ke to plate dari 

bawah. Dan 

sambungkan ke tuas 

dengan mengikatnya 

memakai baut dan 

mur. 

 

 

3.3.4 Tahap Perakitan 

Proses perakitan merupakan proses merangkai atau menggabungkan setiap 

komponen menjadi satu kesatuan yang berbentuk dan saling mendukung sehingga 

mekanisme kerja yang telah direncankan sebelumnya dapat terbentuk. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam proses perakitan yaitu: 

 Rangkai besi hollow yang telah dipotong sesuai dengan ukuran yang 

terdapat dalam gambar kerja menggunakan mesin gerinda potong. 

 Bahan yang telah terpotong sesuai dengan ukuran disambung 

menggunakan las listrik. 

 Kemudian pasangkan pelat di atas dari besi hollow yang dirangkai tadi 

dengan mengelasnya. 

 Selanjutnya pembuatan pilar pengarah yang dibuat dari pipa hollow Ø1 in 

dan pelat St 37 dengan tebal 5 mm yang menggunakan gerinda tangan 

untuk memotongnya dan mesin bor untuk membuat lubang dari batang 

penghubung dudukan pisau atas yang akan dipasang. 
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 Langkah selanjutnya membuat dudukan mata pisau atas, mata pisau 

samping dan mata pisau bawah. 

 Pasang dudukan mata pisau bawah di sudut kiri bagian depan di atas 

rangka meja dan dudukan mata pisau samping di sudut kanan bagian 

depan di atas meja dengan mengelasnya serta pasang dudukan pisau atas 

di bagian tengah dari pilar pengarah dengan menyambungnya dengan tuas 

yang berada di atas pilar pengarah dengan mengikatnya dengan baut dan 

mur 

 Buatkan lubang untuk poros di bagian tengah pelat rangka  meja dengan 

mengebornya sesuai ukuran. 

 Buat dudukan kelapa dengan memotong besi beton sesuai ukuran sejumlah 

4 batang dan pelat dengan Ø95 mm. kemudian pasang di ujung salah satu 

poros dengan mengelasnya. 

 Pasang dan rakit setiap komponen (pilar pengarah, poros, pulley, bearing, 

v-belt, motor) pada posisi masing-masing sesuai gambar kerja dengan 

menggunakan baut dan mur sebagai pengunci agar terpasang kuat dan 

rapi. 

3.3.5 Prosedur Pengoperasian Mesin Pengupas Kulit Kelapa Muda Dengan 

Berbagai Model 

 Periksa kondisi setiap komponen terutama komponen yang bergerak baik 

kebersihan maupun kondisi normal mesin sebelum mesin dihidupkan. 

 Ambil dan letakkan kelapa di dudukan kelapa kemudian tekan dengan tuas 

agar kelapa tidak jatuh. 
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 Hidupkan mesin. 

 Lakukan penyayatan kulit kelapa secara perlahan. 

 Setelah selesai menyayat kulit kelapa muda, Matikan mesin. 

3.3.6 Prosedur Pengujian 

Adapun prosedur pengujian sebagai berikut: 

 Siapkan 3 buah kelapa muda. 

 Periksa kondisi setiap komponen sebelum mesin di hidupkan. 

 Ambil dan letakkan kelapa di dudukan kelapa kemudian tekan dengan tuas 

agar kelapa tidak jatuh. 

 Hidupkan mesin. 

 Tekan kelapa dengan tuas secara perlahan untuk penyayatan pisau bagian 

atas. 

 Kemudian putar gagang ulir untuk dudukan pisau samping secara perlahan 

untuk penyayatan pisau samping. 

 Selanjutnya dorong mata pisau bawah secara perlahan untuk memotong 

bagian bawah kelapa. 

 Lakukan langkah 5,6 dan 7 hingga kulit kelapa muda terpisah. 

 Saat pengujian berlangsung, hitung waktu yang dibutuhkan untuk 

pengupasan kulit kelapa muda. 

 Setelah selesai matikan mesin. 

 

3.3.7 Gambar Rancangan Mesin Pengupas Kulit Kelapa Muda Dengan Berbagai 

Model. 
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Gambar 3.1 Gambar Rancangan 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Pemilihan dan Perencanaan 

4.1.1 Daya Motor Penggerak 

Motor Penggerak yang kami gunakan pada mesin pengupas kulit kelapa muda 

adalah motor listrik dengan daya sebesar 1/2 Hp dengan putaran 1400 Rpm. 

Sebelumnya kami telah menggunakan motor dengan daya 1 Hp dan ¼ Hp namun 

terdapat masalah-masalah yang terjadi yaitu pada motor listrik 1 Hp, daya yang 

dihasilkan terlalu besar sehingga membuat kelapa terlempar. Sedangkan motor 

listrik ¼ Hp, daya yang dihasilkan terlalu rendah sehingga tidak mampu memutar 

poros apabila sudah terjadi proses pemakanan. 

 Adapun besar daya yang dihasilkan dari motor listrik ini dapat dihitung sebagai 

berikut: 

Menghitung gaya motor 

F = m . g 

  F = ( massa kelapa + massa pisau ) . g 

  F = ( 2 kg + 0.2 kg) . 10 m/s2 

  F = 22 N 

Mencari torsi poros 

T = F . r  → jari-jari pulley pada poros transmisi (165mm) 

   = 22 . 0,165 m 

   = 3,63 N.m 

   = 3630 N.mm 
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Maka daya motor yang direncanakan (Pd) 

Pd = 
 .   .  

  → N = putaran poros 341.9 (rpm) 

     = 
 .  ,  .  ,  .  ,

   

     = 129,90 Watt   1 watt = 0,00134 Hp 

     = 0,174 Hp    1 Hp = 745,7 watt 

Sehingga daya rencana (P) dapat ditentukan dengan: 

 P = Pd . Fc 

    = 0,174 . 2,0 

    = 0,348 Hp 

Jadi besar daya motor yang dipakai adalah 0,348 Hp .(lampiran 5 ). 

4.1.2.  Perhitungan Poros 

Momen Puntir Poros 

Besarnya suatu daya rencana berbanding lurus dengan momen puntir dan 

kecepatan sudutnya. 

 Pd = Mp . ω 

 P    : Daya Rencana (watt) 

 Mp : Momen Puntir (Nm) 

  ω  : kecepatan sudut (rad/det) 

Sehingga besarnya momen punter yang di alami oleh poros dapat ditentukan 

dengan persamaan.  

Pd = 
 .   .   .  

 

     Mp =   
 .  

 .   .
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Dimana: 

Pd  = Daya rencana (0,174 Hp = 129,90 watt) 

N2 = Putaran poros (341,9 rpm) 

Maka : 

Mp  =   
 .  

 .   .
 

       =   
  .  ,

 .  ,  .  ,
 

       =   3,63 Nm 

       =   3630 Nmm   

Diameter poros berdasarkan tegangan puntir  

Dik:  𝜎t max = 420 N/mm² 

 𝜎t  =  
 

 

     =   

    = 140 N/mm² 

          𝜎p  =  0,5 x 𝜎t 

     =  0,5 x 140 

     =  70 N/mm² 

  τp = Mp / Wp 

  dimana: 

  τp = tegangan puntir  

  Mp = momen puntir (torsi) 

  Wp = momen tahanan puntir  

  Maka: 
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  τp  = Mp / Wp 

  Wp  = Mp / τp 

         = 3630 / 70 

         = 51,8 N/mm² 

  Wp = 
  ×  ³ 

 

   𝑑³ = 
  ×    

                         

        =  
  ×  ,  

,
        

       = 6,4 mm        

Ukuran diameter yang diperlukan untuk penggunaan poros pada mesin pengupas 

kulit kelapa muda adalah 6,4 mm, sehingga diameter yang dipakai adalah yang 

lebih besar dari yang disarankan yaitu diameter 25,4 mm atau 1 inchi (disesuaikan 

dengan bantalan). 

4.1.3.  Perencanaan Pulley dan V-belt 

 Perencanaan Pulley 

Perbandingan ukuran diameter pulley 1 dan 2 dapat dilihat pada gambar 4.1.            

         ? cm          8 cm 

 

 

       

     Gambar 4.1 ukuran pulley 1 dan pulley 2 

Perbandingan besar diameter pulley 1 dan 2 dapat diperoleh dari perhitungan: 
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𝑛2

𝑛1
=

𝑑1

𝑑2
 

 Di mana:  

  n1 = putaran motor (rpm) d1 = Ø pulley motor (cm) 

  n2 = putaran poros (rpm) d2 = Ø pulley poros (cm) 

   

 maka:  

𝑛2

𝑛1
=

𝑑1

𝑑2
 

341,9

1400
=

8

𝑑2
 

341,9 . d2  = 8 . 1400 

d2 =
11200

341,9
 

d2 =  32,75 cm 

d2 = 33 cm (lampiran 6) 

 PemilihanV-belt 

Perhitungan Panjang sabuk v-belt yang menghubungkan pulley poros penggerak 

dan pulley pisau penggerak. Besar diameter pulley pada poros penggerak adalah 8 

cm dan diameter pulley untuk pisau penggerak berdiameter 33 cm. jarak pulley 

yang di transmisikan (x) 380 mm, sehingga perhitungan Panjang v-belt adalah 

sebagai berikut: 

L = 𝜋(𝑟1 + 𝑟2) + 2𝑋 +
(𝑟1 − 𝑟2)²

𝑋
 

L = 3,14(40 + 165) + 2 (380)  +
(40 − 165)²

380
 

   = 3,14 (205) + 2 (380) + 41,11 
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   = 643,7 + 760 + 41,11 

   = 1444,81 mm  (1 inchi = 25,4 mm) A – 57 

Jadi panjang sabuk yang dibutuhkan pada motor penggerak menuju poros 

penggerak adalah 1444,81 mm. V-belt yang dipakai untuk motor penggerak 

menuju poros penggerak menggunakan sabuk tipe v-belt A-57 yang mempunyai 

Panjang 57 inchi atau 1448 mm. (lampiran 3) 

4.1.4. Pemilihan Bantalan 

  Bantalan berfungsi untuk menumpu sebuah poros agar dapat berputar 

tanpa mengalami gesekan yang berlebihan. Bantalan harus cukup kuat untuk 

mengmungkinkan poros serta elemen mesin lainnya bekerja dengan baik. 

Bantalan yang digunakan adalah bantalan radial dipilih berdasarkan diameter 

poros yaitu dengan nomor bantalan 6205 dengan diameter dalam 25 mm. 

(Lampiran 4) 

4.1.5. Kekuatan Las 

Dalam pembuatan mesin pengupas kulit kelapa muda, kami menggunakan las 

listrik dengan pertimbangan tebal pelat 2 mm. Sedangkan elektroda yang 

digunakan adalah AWS E6013 dengan kekuatan tarik elektroda = 427,47 N/mm 

(Lihat lampiran 3), tebal pengelasan h = 2 mm, L = 50 mm dan faktor keamanan 

N = 3. Sambungan las yang mengalami tegangan kritis terjadi pada rangka 

tumpuan motor listrik yang mengalami tegangan geser dengan berat motor listrik 

10 kg atau 100 N. 

Tegangan tarik ijin elektroda 

𝜎t   =  
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       =  
,

 

       =  142,49 N/mm2 

Luas Penampang Pengelasan 

     A  = 0,785 . t . L 

          =  0,785 x 2 x 50 

          =  78,5 mm2 

             𝜏g  = 
  

 

                    = 
 

,
 

                      = 1,27 N/mm2 

Jadi, sambungan las pada rangka tumpuan motor listrik menerima tegangan geser 

sebesar 1,27 N/mm2. Itu berarti kekuatan tegangan tari ijin elektroda lebih besar 

dari pada tegangan geser yang diterima, maka sambungan las pada rangka 

tumpuan motor listrik dinyatakan aman.  

4.1.6.  Pengecekan Keamanan Baut 
 
Untuk pengecakan kekuatan sambungan baut, kami meninjau dari sambungan 

baut dan mur yang terdapat pada meja yang menahan rangka mata pisau bagian 

atas, baut yang digunakan adalah terbuat dari baja ST 37 dan diameter inti d0 = 8 

mm atau M10. Jumlah baut yang digunakan untuk mengikat rangka bagian atas 

yang menahan pisau pemotong atas dengan berat 5,5 kg berjumlah 9 buah. 
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Sehingga tegangan geser yang dapat diterima baut dengan factor 

keamanan (sf) = 3 sehingga rumus yang digunakan: 

1) Tegangan tarik ijin baut 

      𝜎t = 
     

 

         = 
     

 

         = 123,33 N/mm2 

2) Tegangan geser ijin baut 

     𝜏g = 0,5 x 𝜎t  

          = 0,5 x 123,33 N/ mm2 

          = 61,7 N/mm2 

3) Massa rangka atas: 

F = m . g 

   = 5,5 . 10 

   = 55 N 

4) Tegangan geser baut pada rangka atas :  

     𝜎g = 
 .  

 .    .  
     

      = 
 .  

,  .    .  
           

      = 0,12 N/mm2   

Jadi, masing – masing baut menerima tegangan geser sebesar 0,12 N/mm2. Itu 

berarti kekuatan tegangan geser sambungan baut lebih kecil dari pada tegangan 

geser yang diterima, maka sambungan baut pada tumpuan rangka atas dikatakan 

aman. 
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4.2. Hasil Pembuatan  
 

 
Gambar 4.1 Gambar Mesin Hasil Pembuatan. 
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4.3. Hasil Pengambilan Data 

 Daya Motor Penggerak 

P = Pd . Fc 

    = 0,174 . 2,0 

    = 0,348 Hp 

Jadi besar daya motor yang dipakai adalah 0,348 Hp 

 Diameter Poros 

Ukuran diameter poros yang disarankan adalah 6,4 mm dari diameter poros yang 

dipakai 25,4 mm sehingga dinyatakan aman. 

 Perbandingan putaran pulley 1 dan 2 

Putaran pulley motor n1  = 1400 rpm   

Ø pulley motor d1 = 8 mm 

Putaran  pulley poros  n2 = 341,9 rpm  

Ø pulley poros d2 = 33 cm 

 Pemilihan V-belt 

Panjang sabuk yang dibutuhkan pada motor penggerak menuju poros penggerak 

adalah 1444,81 mm sehingga sabuk yang digunakan adalah dengan type v-belt A-

57 yang mempunyai Panjang 57 inchi atau 1448 mm. 

 Pengecekan keamanan las 

Sambungan las pada rangka tumpuan motor listrik menerima tegangan geser 

sebesar 1,27 N/mm2. Itu berarti kekuatan tegangan tari ijin elektroda lebih besar 

dari pada tegangan geser yang diterima, maka sambungan las pada rangka 

tumpuan motor listrik dinyatakan aman. 



 

35 
 

 Pengecekan keamanan baut 

Ukuran diameter baut yang disarankan adalah 1,5 mm, sehingga yang dipakai 

adalah lebih besar dari yang disarankan yaitu diameter 8 mm. Maka penggunaan 

baut dinyatakan aman.  

  
4.4. Hasil Pengujian  

 
Proses pengujian ini dilakukan setelah proses perakitan selesai. Pengujian ini 

dilakukan dengan menghitung waktu yang diperlukan dalam melakukan 

pengupasan kulit kelapa muda(tidak termasuk waktu persiapan pengoperasian 

mesin dan kelapa). Hal ini dimaksudakan untuk mengetahui seberapa besar 

kapasitas produksi dari mesin tersebut, apakah berfungsi dengan baik sesuai 

dengan yang diharapkan. Berikut ini adalah data yang diperoleh: 

a. Data hasil pengujian pengupasan kulit kelapa muda  

Tabel 4.1 Data Pengujian Pengupasan Kulit Kelapa Muda dengan Kecepatan 
Putaran 341,9 rpm.  

No Mata Pisau 
Waktu pengupasan kelapa 

Rata-rata 
Kelapa 1 Kelapa 2 Kelapa 3 

1 Pisau 1 50 detik 52 detik 56 detik 52,67 detik 
2 Pisau 2 75 detik 82 detik  78,5 detik 
3 Tanpa Pisau Samping 35 detik   35 detik 
Waktu rata-rata yang dibutuhkan untuk mengupas kulit kelapa muda untuk 1 buah 

kelapa menggunakan pisau 1 adalah 52,67 detik. Jadi, 

Kapasitas produksi(buah)/jam  = 
  

.  
 ,dimana 1 jam = 3600 detik 

= 68,35 

= ± 68 buah/jam 
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Waktu rata-rata yang dibutuhkan untuk mengupas kulit kelapa muda untuk 1 buah 

kelapa menggunakan pisau 2 adalah 78,5 detik. Jadi,  

Kapasitas produksi(buah)/jam  = 
  

,  
 dimana, 1 jam = 3600 detik 

        = 45.85 

        = ± 45 buah/jam 

Waktu yang dibutuhkan untuk mengupas kulit kelapa muda untuk 1 buah kelapa 

tanpa menggunakan pisau samping adalah 35 detik. Jadi, 

Kapasitas produksi(buah)/jam  = 
  

 
 dimana, 1 jam = 3600 detik 

          = ± 103 buah/jam. 

 Dan adapun waktu yang dibutuhkan untuk pengupasan kulit kelapa muda 

untuk 1 buah kelapa secara manual adalah 1 menit 15 detik, dengan kapasitas 

produksi ± 45 buah/jam. 

Tabel 4.2 Perbandingan Waktu Pengupasan Kulit Kelapa Muda Secara Manual 

dan  Otomotis (mesin pengupas) 

No Manual Otomatis (mesin pengupas) 

1 30 buah/jam 

68 buah/jam (pisau 1) 

46 buah/jam (pisau 2) 

103 buah/jam (tanpa pisau samping) 

 

Berdasarkan hasil tabel di atas, waktu pengupasan kulit kelapa muda 

menggunakan pisau 1,pisau 2 dan tanpa menggunakan pisau samping, lebih cepat 

dibandingkan secara manual. 
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4.5. Pembahasan 

Sebelumnya kami telah melakukan beberapa percobaan pengupasan, dimana pada 

percobaan tersebut kami mengalami beberapa kendala seperti: pada pemilihan 

daya motor listrik, pada bagian pencekam kelapa dan pada bagian sudut 

pemakanan pisau. Dan dengan itu kami melakukan perbaikan sesuai dengan 

kendala yang kami temukan sampai alat pengupas kulit kelapa muda ini bisa 

digunakan dengan baik.  

Pada proses pengujian ada 3 tahap pengujian yang dilakukan, yaitu pada tahap 

pengujian pertama dilakukan sebanyak 3 kali percobaan dengan menggunakan 

pisau 1, pada tahap pengujian kedua dilakukan sebanyak 2 kali percobaan dengan 

menggunakan pisau 2 dan pada tahap pengujian ketiga dilakukan sebanyak 2 kali 

percobaan dengan tanpa pemakanan samping. 

Berdasarkan tabel data hasil pengujian tahap pertama, pada percobaan kelapa 1 

dapat diketahui bahwa mesin pengupas kulit kelapa ini dapat mengupas kulit 

kelapa muda dengan waktu (50 detik). Sedangkan kelapa 2, diperoleh waktu  (52 

detik), dan pada percobaan kelapa 3 membutuhkan waktu (56) detik. Pada tabel 

4.1, dapat dilihat waktu rata-rata pengujian  secara keseluruhan adalah (52,67 

detik) dengan kapasitas produksi berkisar 68 buah/jam. 

Selanjutnya pada tahapan berikutnya berdasarkan tabel data hasil pengujian tahap 

kedua, pada percobaan kelapa 1 dapat diketahui bahwa mesin pengupas kulit 

kelapa ini dapat mengupas kulit kelapa muda dengan waktu (75 detik). Sedangkan 

kelapa 2, diperoleh waktu  (82 detik). Pada tabel 4.2, dapat dilihat waktu rata-rata 
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pengujian  secara keseluruhan adalah (78,5 detik) dengan kapasitas produksi 

berkisar 46 buah/jam. 

Dan pada tahapan yang ketiga, berdasarkan tabel data hasil tahap tiga pada 

percobaan yang dilakukan didapatkan hasil pengupasan kulit kelapa muda dengan 

waktu 35 detik. Jadi kapasitas produksi berkisar 103 buah/jam. 

Sehingga dari ketiga tahapan percobaan dapat dilihat bahwa dengan menggunakan 

mesin pengupas kulit kelapa muda ini, maka proses pengupasan kulit kelapa muda 

dilakukan dengan waktu yang lebih cepat dibandingkan dengan cara manual 

dengan kapasitas produksi  berkisar 68 buah/jam . Selain itu, dengan mesin ini 

kita tidak perlu mengeluarkan tenaga ekstra untuk mengupas kulit kelapa muda. 

Dan adapun kualitas pengupasan kulit kelapa muda menggunakan alat pengupas 

yang kami buat masih lebih baik dari kualitas pengupasan secara manual. Namun 

pada bagian pemakanan pisau 1 dan 2, kualitas pengupasan kelapa muda 

bentuknya masih ada yang kasar. Disebabkan beberapa faktor seperti pisau yang 

digunakan masih kalah dengan pisau yang ada di industri dan sudut pemakanan 

belum sesuai/ tepat serta ketajaman mata pisau masih kurang tajam. 

Dari Pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas pengupasan kelapa 

muda masih lebih baik dari cara manual. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pembuatan dan pengujian mesin pengupas kulit kelapa muda, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kapasitas produksi dengan menggunakan mesin pengupas kulit kelapa 

muda ini lebih cepat dibandingkan dengan cara manual / konvensional 

dengan kapasitas produksi  berkisar 68 buah/jam. 

2. Adapun kualitas pengupasan kulit kelapa muda yang kami buat masih 

lebih baik jika dibandingkan dengan cara manual. 

5.2 Saran 

Dari hasil pembuatan dan pengujian mesin pengupas kulit kelapa muda, penulis 

mencoba memberikan saran sebagai bahan masukan bagi pembaca maupun 

perancang selanjutnya yaitu: 

 Perlunya peningkatan, pengembangan dan penyempurnaan rancangan 

desain pada mesin pengupas kulit kelapa muda agar kualitas dan kapasitas 

produksi lebih meningkat. 

 Alat pengupas kulit kelapa muda ini perlu disempurnakan dengan 

penambahan alat pelubang kelapa muda, agar kelapa yang telah dikupas 

dapat di minum langsung oleh siapapun.  

 Untuk alat ke depannya usahakan gunakan bahan yang terbuat dari baja 

stainless. 



 

40 
 

 Kami sarankan pemilihan ketepatan mata pisau yang baik serta gunakan 

mata pisau yang terbuat dari baja stainless pula.  
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Lampiran 1 
Hasil pengupasan kulit kelapa muda seperti pada gambar berikut: 

 

Hasil pengupasan kulit kelapa muda dengan pisau 1 

      

Hasil pengupasan kulit kelapa muda dengan pisau 2 
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Hasil pengupasan kulit kelapa muda tanpa pemakanan samping 
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Lampiran 2 

 
Sumber : Sularso Dasar Perencanaan dan Pemilihan Elemen Mesin 
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Lampiran 3 

 
Sumber : Sularso Dasar Perencanaan dan Pemilihan Elemen Mesin 
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Lampiran 4 

Pemilihan bantalan 
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Lampiran 5 

Table Spesifikasi Motor 
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Lampiran 6 

Pemilihan type pulley 
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Lampiran 7 

Dokumentasi Pengerjaan Alat 

                     

Penyetelan sudut pemakanan mata pisau     Pemasangan dudukan pisau atas 

 

 

 

                     

Perbaikan dudukan kelapa          Pengelasan meja  
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